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ABSTRAK

Kota Bandung merupakan kotatertinggi penyumbang HIV di Jawabarat, sekitar 60,93 persen
terjadi padake ompok PenggunaNarkoba Suntik (Penasun), tingginyaprevaens HIV padaPenasun
disebabkan oleh penggunaan jarum yang tidak steril dan perilaku seksual yang berisiko. K etidak
konsistenan dalam penggunaan kondom saat hubungan seksual olen ODHA Penasun dapat
menyebabkan terjadinyaHIV tergenerdisas. Hasll penelitian Gomez (1999) ditemukan 26 persen
ODHA Penasun mel akukan hubungan seksvagina dan and tanpakondom dengan pasangan yang
statusHIV positif atau yang tidak diketahui statusHIV nya. Tujuan penelitianini adalah untuk
mengandais shubungan antaraskap terhadap penggunaan kondom padaPenasun setelah di diagnosi's
HIV. Penditianini menggunakan metode kuantitatif melaui pendekatan studi crosssectional dengan
populasi sebanyak 233 orang, dan sampel penelitian 70 responden. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purpossive sampling, dengan menggunakan kuesioner. Datahasi| pendlitian
dianais smenggunakan chi square. Hasi| pendlitian menunjukan 61,4 persen respondentidak selau
menggunakan kondom saat hubungan seksual dalam satu bulan terkahir, 55,7 persen responden
mempunyai sikap yang negatif terhadap penggunaan kondom dan 44,3 persen mempunyai sikap
yang positif. Hasil anais chi squareterdapat hubungan yang signifikan antarasikap responden
terhadap penggunaan kondom dengan nilai p=0,007.

Kata Kunci : IDU, Skap, Perilaku Penggunaan kondom

ABSTRACT

Now Bandung isthe highest town with HIV casesin West Java, approximately 60.93 per cent
in the group of Injecting Drug Users (IDU), The high prevalence of HIV in IDUs caused by
using unsterilized needles and does sexual risky behavior. Inconsi stenciesin the use of condoms
during sexual intercourse by PLHIV DU HIV can cause generalized. Gomez (1999) found 26
percent of IDUsliving with HIV do vaginal or anal sex without a condomwith a partner with
HIV positive or of unknown HIV status. The pur pose of this study wasto analyze the relationship
between attitudes toward condom use among IDUs after HIV diagnosis. This study uses a
guantitative approach with cross-sectional study, involving 233 people as population and
sampel of study 70 used as respondents. The sampling technique used is purposive sampling
method, using a questionnaire. Research data were analyzed by chi squareanalysis. Theresults
showed 61.4 persen of respondents did not always use condoms during sexual intercoursein
the last month. 55.7 percent of respondents had a negative attitude towards condom use and
44.3 percent have a positive attitude. The resultswith chi- square analysisfound a significant
relationship between respondent attitudes toward condom use with p = 0.007.

Keywords: IDUs, attitude, condom use behavior
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PENDAHULUAN

Indonesiatelah mengalami perkembangan
epidemi infeksi Human Immunodeficiency
Virus(HIV) dan Acquired Immune Deficiency
Syndrome (AIDS) selamalebih dari 23 tahun,
Penasun menyumbangkan lebih dari 70 persen
kasus baru setiap tahunnya(K emenkes, 2010).
JawaBarat, merupakan daerah peringkat ketiga
terbanyak kasusHIV di Indonesia, dan Kasus
HIV terbanyak beradadi KotaBandung, yaitu
771 kasus (KPA Jawabarat, 2010). Sekitar
60,93 persen terjadi padakel ompok Pengguna
Narkoba Suntik (Penasun), 25,47 persen pada
heteroseksual, 4,61 persen homoseksual, 2,76
persen pada perinatal, 0,18 persen karena
paanan dantranfus darah, dan 6,05 persentidak
diketahui (Dinas Kesehatan Kota Bandung,
2010). Tingginya kasus HIV pada kelompok
Penasun disebabkan ol eh penggunaanjarum dan
alat suntik yang tidak steril ditambah dengan
praktik penyuntikan berkelompok sertaperilaku
seksual yang berisiko.(Tambunan, 2010)

Perilaku seksual berisiko merupakan
keterlibatan individu dalam mel akukan aktifitas
seksual yang memiliki risiko terkenapenyakit
menular seperti AIDS (Nasronudin, 2007).
Hubungan seksual yang dilakukan melalui anal
merupakan hubungan seksud yang pding berisko
untuk tertular HIV, karenalapisan anal sangat
tipis sehinggamudah robek saat berhubungan
seksual, dan memudahkan virusHIV masuk ke
dalam tubuh. Hubungan seks yang dilakukan
melaui vaginamerupakan riskotertinggi kedua
dalam prosestransmisi HIV setelah penularan
melalui anal. Lapisan vagina lebih kuat
dibandingkan lapisan anal, sehinggalebih dapat
menahan virus yang masuk melalui vagina.
M eskipun begitu, saluran vaginatetap rentan
terhadap penularan HIV, karenal api sannyadapat
rusak/Iukayang tidak terlihat yang diakibatkan
oleh aktifitas seksual. Risiko penularan akan
meningkat apabilaterdapat radang atau infeks
pada vagina pada saat kontak seksual
dilakukan.(Corwin, 2009)
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Hasil Survei Terpadu Biologi dan Perilaku
(STBPR, 2009) memperlihatkan sebanyak 81
persen Penasun berhubungan seks atau
melakukan seks secara aktif, 52 persen
mel akukan seks dengan istri atau pacar tanpa
menggunakan kondom, serta 30 persen Penasun
mengaku pernah melakukan hubungan seks
dengan penjgja seks komersial, dan hanya
sepertiganyayang sela u menggunakan kondom
(Gomez, 1999). Sebagian besar Penasun
mengetahui dan yakin bahwa kondom akan
mencegah res ko merekaterhadapinfeks PMS,
termasuk HIV. Namun, penggunaan kondom
yang konsisten baru dilakukan antara19 persen
sampai 40 persen (Houlding, 2001).

Hubungan Seks tanpa kondom pada
kelompok Penasun merupakan gerbang
penularan HIV kepadakel ompok yang dianggap
berigko rendah dan membukape uangterjadinya
penyebaran epidemi ke populasi umum. Virus
HIV, didapatkan di dalam cairan tubuh pengidap
HIV dan penderitaAIDS, yaitu di dalam cairan
otak (cerebro spinalis), darah, sperma, cairan
vagina, air susu ibu, air liur, dan air kencing
(Nasronudin, 2007). Konsentras spermmi cell
freefluid terbanyak dalam cairan cerebro spindis
dan plasmadarah, kemudian sperma, dan lebih
sedikit lagi di dalam cairan vagina, air susuibu,
arr livar danair kencing (Labarre, 1994). Orang
yang menerimadarah dari orang yang terinfeks
HIV, hampir 100persen akan tertular (Kaldor &
Rubin 1994). Kemudian penularan melalui
hubungan seksual dengan pengidap HIV hanya
0,05 persen—1 persen perkai hubungan seksud.
(Kaldor & Rubin 1994). Tetapi mengingat
hubungan seksual di lakukan berulangkali, maka
kemungkinan risko menjadi sangat tinggl.

Setiap hubungan seksual sangat
memungkinkan menimbulkan lukalecet yang
bersifat mikroskopik, baik pada penis maupun
vagina. Walaupun | apisan epitel vaginacukup
tebal dan dilapisi lendir ketikawanita berada
dalam keadaan terangsang, luka lecet tetap
mungkin terjadi. Melalui lukalecet yang tidak
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tampak oleh matainilah virusHIV yang adadi
dalam cairan semen masuk mengalir kedalam
darah, menulari pasangan yang semulasehat.
Karena bentuk anatomik kelaminnya, maka
wanitalebihmudahtertular HIV maaui hubungan
seksual dibandingkan pria. Dalam peristiwa
hubungan seksual, sprema yang dikeluarkan
tertumpuk didalamvagina, bahkanterssaddam
waktu cukup lama. Kalau seorang wanita
melakukan hubungan seksual dengan pria
pengidap HIV, maka spermayang tertumpuk
mempunyali kesempatan lebih lama untuk
menularkanvirusnya

Pada | aki-laki, sebaliknya yang terjadi.
Setel ah melakukan hubungan seksual, lendir
vaginatidak mempunyai kesempatan lebihlama
menempel padapenis. Dengan demikian HIV
yang ada di lendir vagina mempunyai
kesempatan menular lebih singkat. Melihat
kenyataanini makatidak aneh bilafokusepidemi
HIV bergeser dengan nyatakearah wanita. Hal
ini terjadi karena penggunaan kondom yang
tidak konsisten oleh ODHA Penasun dengan
pasangannya akan mengakibatkan risiko
terjadinya penularan pada pasangannya
sehinggapasangannyamempunyai riskotertular
HIV atau memungkinkan terjadinyakehamilan.
Jikaterjadi kehamilan, dan melahirkan HIV
akan menular kepada bayi sekitar 30 persen
saat proses persalinan melalui vagina,
sedangkan padasaat menyusui penularan terjadi
sekitar 15 persen, melalui jalur penularan dari
iIbuHIV pogitif kepadabayi yang dikandungnya
atau Mother to Child HIV Transmission
(MTCT), karena virus HIV terdapat dalam
cairan tubuh terutamadarah, sperma, cairan
vagina, air susu, cairan amnion serta cairan
serebrospinad . (Maryunani & Aeman, 2009)

Merujuk pada laporan Komisi
Penanggulangan AIDS (KPA) KotaBandung
tahun 2009 dalam kaitannya dengan perilaku
hubungan seksua ODHA tanpakondom, telah
terjadi peningkatan kasusbayi dan balitayang
terifeks HIV di KotaBandung yaitu dari 2,71

persen menjadi 2,90 persen dengan banyaknya
bayi yang terinfeks HIV kitadihadapkan pada
ancaman masa depan yang serius, yang
berpotensi menimbulkan lost generation
artinyasatu generas yang hilang dan munculnya
generas buruk yaitu generas yang mempunyai
dayatahan rendah sehinggarentan terhadap
penyakit. Selainitu, Indonesiaakan berpotens
berada pada epidemik tergeneralisasi artinya
epidemik HIV menular ke masyarakat
umum.(Tambunan, 2010)

Berbagai upayapencegahan penularan HIV
sudah dilakukan dengan dibuatnya Peraturan
Daerah (Perda) oleh berbagai daerah contohnya
Proving JawaBarat sudah mengeluarkan Perda
No0.12/2012 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan HIV/AIDS yang antara lain
terdapat dalam pasal 26 pencegahan yang
ditawarkan adaah setigp orang yang mengetahui
dirinya dan/atau pasangannya mengidap atau
didugamengidapHIV danAlDSwgjibmdindungi
pasangannyadari riskotertular HIV dan AIDS.
Padahal, faktamenunjukkan lebih dari 90 pesen
orang-orang yang sudahtertular HIV justru tidak
menyadarinya(Heckman Timothy, 1998). Kota
Bandung sebaga K otatertinggi penyumbang HIV
di Jawabarat belum mempunya Perda yang
mengeatur tatal aksanapencegahan dan penularan
HIV padahal, Perda untuk pencegahan dan
penanggulanganHIV penting sebagal dasar untuk
menunjang kegiatan pencegahan karenadalam
Perdamengatur tentang kewgjiban, larangan dan
sanksi, hal ini akan menunjang kegaitan
pencegahan penularan HIV melaui transmisi
seksud oleh ODHA Penasun, khususnyalaki-leki
heteroseksual aktif kepada pasangannyasangat
penting dalam upaya mencegah terjadinya
epidemik tergenerdisas karenaHIV |ebihmudah
menular dari priaterhadap perempuan danjuga
karena laki-laki mempunyai kekuatan untuk
mengontrol perempuan dalam penggunaan
kondom (David, 2006).

Berdasarkan latar belakang di atas,
memahami perilaku seksual ODHA Penasun

11



Jurnal Promosi Kesehatan Indonesia Vol. 8/ No. 1/ Januari 2013

untuk melindungi pasangannyaagar tidak tertular
HIV, sangat penting untuk diteliti dalam upaya
mencegah terjadinya penyebaran HIV ke
masyarakat umum. Adapun tujuan secaraumum
dari penelitian ini adalah untuk menganalisa
hubungan skap dengan perilaku seksud berisko
ODHA Penasun di Kota Bandung. Hasil
penelitianini diharapkan dapat digunakan oleh
pemangku kebijakan, khususnya di Kota
Bandung sebagal bahankgian danandisadaam
memahami permasalahan mendasar terkait
perilaku pencegahan penularan HIV dari ODHA
Penasun, dengan pemahaman yang baik akan
permasal ahan sertasituas subyek diharapkan
produk-produk kebijakan yang dihasilkan dapat
digunakan untuk menekan lgju epidemi HIV ke
masyarakat umum.

METODE PENELITIAN

Penditianini menggunaken metodekuantitatif
dengan desain explanatory melalui pendekatan
studi cross sectional (studi potong lintang).
Populas dalam pendlitianini sebanyak 233 orang,
jumlah sampel 70 responden ODHA Penasun,
teknik pengambilan sampel menggunakan
metode pur possive sampling, pengambilan data
menggunakan instrumen kues oner yang sudah
vaiddanrediabd. Hagl penditiandindisssecara
univariat untuk mengetahui distribus frekuens
dari variabel bebasdan variabe terikat, analisis
bivariat dalam penditianini menggunakan Satistik
nonparametrik chi square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perilaku Seksual Berisiko Responden
Ber dasar kan Penggunaan K ondom

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
sebagian besar responden tidak selalu
menggunakan kondom saat hubungan seksual
dalam satu bulan terkahir yaitu sebanyak (61,4
persen), sedangkan responden yang selalu
menggunakan kondom saat hubungan seksual
dalam satu bulanterkahir adalah (38,6 persen).
Hal ini menggambarkan bahwa perilaku
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pencegahan penularan HIV dari ODHA Penasun
kepada pasangan seksualnya masih rendah,
sesuai dengan hasil STBPtahun 2011, bahwa
59persen responden tidak selalu menggunakan
kondom dalam satu bulan terakhir. Berdasarkan
teori bahwahubungan seksual dengan ODHA
tanpa perlindungan (kondom) akan menularkan
HIV mdaui vaginamaupunand. Dadam periode
waktu 3 sampai 6 minggu antibodi terhadap HIV
biasanyaakan muncul . Periodeini sangat penting
diperhatikan karena pada periode ini ODHA
mampu dan potensial menularkan HIV kepada
orang lain. (Nasronudin, 2007) Rendahnya
penggunaan kondom pada ODHA Penasun
merupakan saah satujaur penularanHIV karena
padasaat hubungan seksual akan meningkatkan
resiko penularan HIV kepada pasangan seksua
ODHA Penasun, sesuai dengan teori bahwa
hubungan seksual yang tidak aman (tanpa
menggunakan kondom) melalui vagina
merupakanriskotinggi untuk menularkan HIV
kepada pasangan, hal ini dikarenakan saluran
vaginamempunyai |apisan mukosayang dapat
di rusak oleh aktifitasseksud karenaadanyaluka
yang tidak terlihat.

Tujuan penggunaan kondom pada saat
hubungan seksua padaODHA Penasun adalah
untuk mencegahan penularan HIV danAIDS
pada pasangan yang mempunyai status HIV
negatif maupun yang tidak diketahui statusnya
sedangkan tujuan penggunaan kondom pada
pasangan yang terinfeksi HIV adalah untuk
menghindari terinfeks penyakit lain (koinfeks),
terutamal M Sjugauntuk menghindari terinfeks
jenis HIV lain yang mungkin berbeda jenis
dengan HIV yang ada di dalam tubuhnya.
Beberapavirusbermutas (perubahan genetis)
pada HIV dapat menyebabkan virus tersebut
resisten terhadap beberapaobat HIV. Mutasi-
mutas resistenini dapat ditularkan dari ODHA
ke ODHA yang lain sehingga beberapa obat
HIV mungkintidek efektif bahkan sebelumorang
tersebut mengkonsumsinya. Jadi pencegahan
penularan HIV meaui hubungan seksua dengan
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penggunaan kondom sangat penting karena
seringkali viral load dalam sduran kelamin dapat
lebih tinggi daripada yang ditemukan dalam
darah.(Nasronudin, 2010)

Pencegahan penyebaran HIV/AIDS
dikalangan populasi Penasun dan pasangannya
serta pencegahan penyebaran HIV ke dalam
masyarakat umum merupakan tujuan dari
program Harm Reduction (HR) akan tetapi
program Harm Reduction yang sekarang
berjalan masih berfokus pada perilaku
penyuntikan pada Penasun, sedangkan perilaku
seksual serta program pencegahan kepada
pasangan Penasun masih kurang.

Memahami polaperilaku seksua Penasun
sertapencegahan penularan mela ui hubungan
seksua kepadapasangannyamerupakan bagian
dari kebutuhan untuk merancang HR seefektif
mungkin daam kelompok ini. Program HR yang
efektif tidak hanyaakan mengurangi risiko di
antara Penasun, tetapi juga mengurangi
kemungkinan penularan padakelompok yang
selama ini dianggap kurang berisiko, yaitu
pasangan Penasun.(Tambunan, 2010)

Hasi| pendlitianini menggambarkan bahwa
pasangan ODHA Penasun mempunyai risiko
tinggi untuk tertular HIV, selain HIV Pasangan
ODHA Penasun mempunyai risiko untuk
kemungkinan hamil dengan keadaan terinfeks
HIV, ha ini akam menyebabkan terjadinya
penularan HIV kepadajaninyang dikandungnya,
dimanapadasaat kehamilan dan persdinan janin
akan mempunyai risiko 30 persentertular HIV
dari ibunya, Sedangkan padasaat menyusui bayi
mempunyai risikotertular HIV 15persen. Jika
ha ini diketahui sgak ini meaui progranMTCT
dapat mengurangi risiko penularan, akan tetapi
Jjikapasangan ODHA Penasuntidak mengetahui
akan statusHIV nyamakaakan menyebabkan
terjadinyalost generas dimanaterjadi generas
yangterinfeks HIV dan menyebabkan kematian
sehinggaterjadi berkurangnyageneras.

Beberapa kebijakan sudah dibuat oleh
pemerintah salah satunya dengan dibuatnya

peraturan pemerintah daerah tentang pencegahan
dan penanggulangan HIV/AIDS, dalam pasal 35
tercantum larangan terhadap ODHA yaitu setigp
ODHA dilarang menularkan HIVV/AIDSkepada
pasangannyadan/oranglain.

Hasil penelitian David (2006)
mengungkapkan bahwa, sebanyak 58 persen
ODHA Penasun melakukan hubungan seksual
berisiko dengan pasangan seksual dengan status
HIV positif, sedangkan ODHA Penasun yang
mempunyal pasangan seksua bukan ODHA atau
tidak diketahui status HIV nya sebanyak 35
persen melakukan hubungan seksual tanpa
menggunakan kondom.

Sikap Responden tentang Pencegahan
Penularan HIV/AIDS

Sebagian responden mempunyal Skapyang
kurang dalam penggunaan kondom saat
hubungan seksud yaitu sebanyak 39 orang (55,7
persen) dan yang mempunyai sikap yang baik
dalam penggunaan kondom saat hubungan
seksual ada 31 orang (44,3 persen). Sikap
adalah respons tertutup seseorang terhadap
stimulus atau objek tertentu, yang sudah
melibatkan faktor pendapat dan emos yang
bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak
setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya). Sikap
jugamerupakan kesiapan atau kesediaan untuk
bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan
motif tertentu. Dengan katalain, fungs sikap
bel um merupakantindakan (resks terbuka) atau
aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi
perilaku (tindakan) atau reaksi tertutup.
(Notoatmodjo, 2005)

Sikap yang negatif terhadap penggunaan
kondom ditujukan ol eh sebagian besar ODHA
Penasun dalam pendlitianini, dapat dilihat dari
jawaban ODHA Penasun tentang sSkap terhadap
penggunaan kondom yaitu ODHA Penasun
mempunyai sikap bahwa kondom dapat
mengurangi kenikmatan seksusal (32 persen),
tidak sukamemaka kondom karenapenisterasa
dilapisi (38,6 persen), penggunaan kondom
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menghalangi orgasme ketika berhubungan
seksual (21,4 persen).

Hubungan Sikap Responden terhadap
Perilaku Penggunaan K ondom

Responden yang tidak selalu menggunakan
kondom saat hubungan seksua dalam satu bulan
terakhir, lebih banyak pada responden yang
mempunyai sikap yang baik terhadap
penggunaan kondom (77,4 persen),
dibandingkan dengan responden yang
mempunyai sikap kurang dalam penggunaan
kondom (48,7 persen). Hasil analisis
menggunakan chi square menunjukkan, nilai
p=0,028 (p<0,05), dengan demikian dapat
disimpulkan bahwaadahubungan antarasikap
responden dengan penggunaan kondom saat
hubungan seksud.

Teori menyatakan bahwasikap merupakan
suatu kecenderungan untuk mendekat atau
menghindar, posotitif atau negatif, terhadap
berbagal keadaan sosial, apakah itu institus,
pribadi, situasi, ide, konsep dan sebagainya.
sikap merupakan suatu keadaan internal yang
mempengaruhi pilihantindakanindividuterhadap
beberapa obyek, pribadi, dan peristiwa.
Keadaan internal tersebut berupa keyakinan
yang diperoleh dari proses akomodasi dan
asimilasi pengetahuan yang merekadapatkan,
keyakinandiri inilahyang mempengaruhi respon
pribadi terhadap objek dan lingkungan sosdnya
Jkaresponden punyakeyakinan bahwakondom
dapat mengurangi kenikmatan seksual makaada
kecenderungan untuk tidak menggunakan

kondom pada  saat hubungan
seksual.(Notoatmod) o 2005)
Hasil penelitian  David (2006)

mengungkapkan bahwa ODHA Penasun yang
mempunyai sikap yang negatif terhadap
penggunaan kondom, berhubungan secara
Sgnifikan terhadap perilaku penggunaan kondom.
Hasi| penilitianini jugasesua dengan teori L
Green bahwa sikap dapat mempengaruhi
perilaku seseorang dimana faktor tersebut
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memberikan alasan atau motivasi untuk
terjadinya suatu perilaku. Sikap yang negatif
terhadap penggunaan kondom dapat mengurangi
kenikmatan seksud, skapini akan memberikan
alasan dan mendorong ODHA Penasun untuk
tidak menggunaan kondom saat hubungan
seksual. Hal ini menyebabkan ODHA Penasun
padasaat me akukan hubungan seksud tidak [agi
memikirkan pencegahan penularan HIV kepada
pasangan seksualnya, mengingat responden
dalam penelitian ini adalah Penasun yang
mempunyal status HIV positif, akan tetapi
merekalebih memilih untuk mencari kenikmatan
seksual dengan tidak menggunakan kondom
pada saat hubungan seksual . Keadaan ini akan
menyebabkan pasangan sksud yang mempunyai
statusHIV negatif atau tidak diketahui statusnya
dapat tertular HIV dari responden. Sedangkan
bagi responden yang mempunyal pasangan
dengan status HIV positif akan menyebabkan
koinfeks sertaresstend virusHIV jenislainyang
dapat menyebabkan kuditas hidupnyamenurun.

Pencegahan penularan HIV dari ODHA
kepada pasangan seksual penting diatur dalam
Peraturan Daerah sebagai payung hukum untuk
pengenalan HIV sejak dini, termasuk
diantaranyaketentuan menggunakan kondom,
larangan kepada ODHA untuk menularkan HIV
kepada pasangan maupun kepada orang lain,
mengingat K otaBandung addah penyubang HIV
terbanyak di JawaBarat, dan terjadi peningkatan
kasus setiap tahunnya, serta gambaran hasil
penelitian ODHA Penasun yang tidak konsisten
dalam penggunaan kondom, merupakan dasar
yang kuat untuk segeramerancang Perdadi Kota
Bandung sebagal upaya untuk menekan lgju
peningkatan epidemi HIV.

SIMPULAN

K etidak kons stenan ODHA Penasundaam
penggunaan kondom pada saat hubungan
seksual berhubungan secarasignifikan dengan

Skapyang negatif terhadap penggunaan kondom,
keadaan ini dapat menyebabkan terjadinya
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penularan HIV kepadapasangan seksuadnya, dan
terjadinya HIV tergeneralisasi serta lost
generas, atasdasar ini KotaBandung sebagai
Kotayang menyumbangkan HIV tertinggi di
Jawabarat disarankan segera membuat
rancangan Perdayang dapat diimplementasikan,
disosiaisasikan dan dimonitor pelaksanaan
pencegahan penularan HIV khususnyakepada
pasangan ODHA Penasun melalui kewajiban
ODHA Penasun untuk menggunakan kondom
saat hubungan seksual, dan sanks hukum dapat
diatur dalam Perdatersebut, walaupun transaks
seksua dan aktivitasseksud dil aksanakan dalam
ruangan tertutup (kamar) sehinggatidak bisa
dideteksi apakah Perdatersebut dil aksanakan
atau tidak, akan tetapi pel aksanaan Perdayang
mengatur kewgjiban ODHA untuk menggunakan
kondom saat hubungan seksua dapat dimonitor
melalui surveylaninsiden kasusinfeks menular
seksual padakel ompok populasi rawan tertular
HIV/ pasangan ODHA sehinggasanks dalam
Perdaitu dapat di implementasikan dengan baik.
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